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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar siswa kelas
XI' IS SMA Negeri 5 Surakarta melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning
pada materi pokok termokimia. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, obervasi, dan evaluasi serta refleksi. Subjek pada penelitian ini
adalah siswa kelas XI IIS SMA Negeri 5 Surakarta. Sumber data pada penelitian ini adalah guru
dan siswa. data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, kajian dokumen, non-tes
berupa angket, dan tes. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan (1) kreativitas siswa pada materi termokimia dengan persentase jumlah siswa
pada kategori kreatif sebesar 83% pada siklus 1 dan (2) prestasi belajar siswa pada materi
termokimia, peningkatan aspek pengetahuan meningkat dari 10% pada siklus pertama menjadi
83% pada siklus kedua. Persentase aspek sikap pada siklus pertama adalah 100% dan
persentase aspek keterampilan pada siklus pertama adalah 100%. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah model Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar siswa
pada materi pokok termokimia kelas XI 1S SMA Negeri 5 Surakarta.
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seluruh siswa belum mencapai kategori
kreatif.

Salah satu materi yang masih
mengalami permasalahan dalam
pembelajaran kimia adalah materi
termokimia. Hal ini disebabkan karena
materi termokimia menggabungkan
pembahasan pada mata pelajaran fisika
dan kimia yang mana tidak semua siswa
kelas 1IS mendalami materi fisika pada
jenjang SMA. Selain itu juga materi kimia
yang bersifat teoritis dan abstrak.
Perbendaharaan kata pada materi kimia
juga Dbersifat khusus, yang mana
mempelajari kimia seperti mempelajari
bahasa baru [2]. Maka dari itu siswa
memerlukan pembelajaran aplikatif serta
inovatif sehingga dapat
mengembangkan kreativitas dan agar
siswa dapat secara optimal menahami
materi.

Hasil yang diperoleh melalui kajian

dokumen didapatkan nilai rata-rata
ulangan harian siswa kelas IIS pada
materi termokimia tahun pelajaran

2017/2018 kelas XI 1IS 1 — XI IS 5 yang
tergabung dalam satu kelas sebesar
62,10. Hasil rata-rata yang didapatkan
belum mencapai KKM yang ditetapkan
yaitu sebesar 75,00, sehingga pada
tahun pelajaran 2018/2019 diperlukan
upaya perbaikan.

SMA Negeri 5 Surakarta memiliki 5
kelas 1IS yang mana siswa kelas lintas
minat kimia terbagi menjadi 2 kelas.
Kajian dokumen didapatkan rata-rata
nilai Penilaian Akhir Tahun (PAT) kelas X
IS semester genap tahun 2017/2018
masih  belum melampaui Kriteria
Ketuntasan Minimlal (KKM yang)
ditentukan. Nilai rata-rata Penilaian Akhir
Tahun (PAT) kelas X 1IS semester genap
disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Penilaian Akhir
Tahun (PAT) Kimia X 1IS tahun
pelajaran 2017/2018.

Kelas Nilai Rata-rata
XIS A 60,75
X 1S B 61,50

Siswa kelas lintas minat kimia saat
kenaikan kelas Xl tergabung menjadi
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satu kelas, sehingga kelas tersebut
digunakan sebagai subjek penelitian.
Salah satu upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan kreativitas dan
prestasi belajar siswa kelas XI IS SMA N
5 Surakarta pada materi termokimia
adalah penerapan model Project Based
Learning. Model ini sebagai jawaban
untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran yang dialami siswa kelas
lintas minat karena model ini
mengutamakan pada  pertanyaan-
pertanyaan yang menantang dan tugas
kompleks sehingga memacu siswa
dalam mendesain, memecahkan
masalah, organisasi pekerjaan, dan
berujung pada produk nyata [3]. Sintaks
model Project Based Learning terdiri dari
6 tahap yakni; (1) penentuan pertanyaan
mendasar, (2) penyusunan perencanaan

proyek, (3) penyusunan jadwal, (4)
pemantauan siswa dan kemajuan
proyek, (5) penilaian hasil, dan (6)

evaluasi pengalaman [4].

Salah satu media pembelajaran
yang dapat diterapkan pada model
Project Based Learning yakni proyek

perencanaan  praktikum. Kelebihan
media ini adalah dapat
merepresentasikan teori dalam

pembelajaran ke dalam praktikum secara
nyata, sederhana, dan mudah dipahami
yang mana praktikum disusun secara
mandiri oleh siswa. Perencanaan
praktikum disusun melalui pertanyaan
yang berkaitan dan mengarahkan siswa
ke dalam permasalahan sehingga siswa
dapat menyusun suatu proyek yang
mana digunakan sebagai solusi dalam
menyelesaikan  permasalahan  yang
sedang dihadapi [5].

Penerapan model Project Based
Learning menggunakan media
perencanaan proyek diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar serta
kreativitas siswa pada materi termokimia
di kelas XI 1IS SMA Negeri 5 Surakarta
tahun ajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan
merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK bertujuan untuk memperbaiki
persoalan nyata dan praktis dalam
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peningkatan mutu pembelajaran di kelas
yang dialami langsung oleh guru dan
siswa di dalam kelas [6]. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI IS SMA
Negeri 5 Surakarta tahun pelajaran
2018/2019 dengan jumlah siswa 30
orang yang terdiri dari 13 siswa laki-laki
dan 17 siswa perempuan. Objek
penelitian adalah kreativitas dan prestasi
belajar siswa pada pembelajaran materi
termokimia sumber data yang
digunakan adalah guru dan siswa.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi tes, observasi,
wawancara, kajian dokumen, dan non-
tes berupa angket. Teknik analisis data
yang digunakan mengacu pada analisis
model Miles dan Huberman dengan
komponen; (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) penarikan
kesimpulan dan verifikasi [7].

Teknik yang digunakan untuk
memeriksa validitas data adalah teknik
triangulasi. Teknik triangulasi merupakan
teknik pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu umumnya menggunakan
observasi, angket, dan wawancara [8].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilakukan sebelum
tindakan perbaikan yaitu melakukan
wawancara, tes prasiklus serta kajian
dokumen untuk mendiagnosis kondisi
awal siswa. Soal tes Kreativitas yang
digunakan adalah tes kreativitas ilmiah
yang disesuaikan ke materi termokimia
[9]. Data hasil wawancara guru
menjelaskan bahwa siswa kelas Xl IIS
SMA N 5 Surakarta memiliki kreativitas
dibawah rata-rata. Hasil tes prasiklus
kreativitas menunjukkan bahwa belum
ada siswa kelas XI 1IS mencapai kategori
kreatif. Hasil kajian dokumen didapatkan
rerata nilai siswa pada materi termokimia
tahun pelajaran 2017/2018 masih belum
mencapai KKM yaitu sebesar 62,10.

1. Siklus 1
a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan siklus 1,
peneliti bersama guru mengkaji silabus

mata pelajaran kimia yang sesuai
dengan kruikulum 2013 untuk
© 2021 Jurnal Pendidikan Kimia
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penyusunan instrumen. Silabus tersebut
adalah sebagai dasar untuk menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Setelah itu dilanjutkan dengan
penyusunan instrumen aspek kreativitas,
aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.

Pelaksanaan siklus 1 dilakukan
sebanyak 5 kali pertemuan (10 JP)
dengan pembagian 4 kali pertemuan
untuk penyampaian materi dan 1 kali
pertemuan untuk kegiatan evaluasi.
Pelaksanaan evaluasi kreativitas
dilakukan pada pertemuan keempat dan
pertemuan kelima dilakukan evaluasi
aspek sikap, aspek keterampilan, aspek
pengetahuan.

Setiap pertemuan dilaksanakan

tahap apersepsi, orientasi, serta
motivasi. Kegiatan apersepsi berwujud
pemberian pertanyaan yang

bersangkutan dengan kehidupan sehar-
hari yang merujuk pada pelaksanaan
proyek. Proses pembelajaran kemudian
dilanjutkan dengan diskusi kelompok
untuk merancang proyek. Pertemuan
terakhir dilakukan presentasi hasil protek
dan  melakukan prakikum. = Siswa
melakukan tanya jawab terhadap proyek
yang dibuat dan melakukan diskusi hasil

praktikum Setelah itu  siswa
mempresentasikan hasil praktikum dan
hasil analsiis data praktikum.

Pembelajaran ditutup dengan menarik
kesimpulan setiap pemnahasan yang
dibahas. Rangkuman pelaksanaan siklus
1 disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Pelaksanaan
Tindakan Siklus 1.
Pertemuan Kegiatan

Pertama Perencanaan pembuatan
proyek rancangan
pembuktian Hukum Hess

Kedua Diskusi proyek dan
pembahasan lembar
diskusi

Ketiga Presentasi proyek dan
pembahasan lembar soal
diskusi

Keempat Pelaksanaan  praktikum
pembuktian hukum Hess
dan Tes Kreativitas

Kelima Evaluasi siklus 1
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Pelaksanaan pertemuan pertama
terdapat banyak siswa yang masih belum
dapat mengikuti model pembelajaran
yang diterapkan karena masih dalam
tahap adaptasi, sehingga keterlibatan
siswa masih belum optimal. Siswa
membutuhkan arahan dan
pendampingan lebih dari guru agar dapat
memahami tujuan dari kegiatan proyek
yang diberikan.

Pada pertemuan kedua siswa
diberikan lembar soal diskusi yang
digunakan sehingga memudahkan siswa
dalam memahami materi yang sedang
dibahas. Selain itu siswa juga diminta
untuk kembali mendiskusikan proyek

yang sedang dilaksanakan serta
mengevaluasi proyek yang sedang
dirancang.

Pada pertemuan ketiga siswa
kembali melanjutkan diskusi melalui
lembar soal diskusi yang telah diberikan.
Selain itu pada pertemuan ini dilakukan
presentasi proyek perencanaan
praktikum di depan kelas. Setelah itu.
Siswa melakukan diskusi melalui tanya
jawab antarkelompok. Pada pertemuan
ini siswa mulai aktif dan menunjukkan
rasa ingin tahu terhadap proyek yang
dibuat oleh kelompok lain.

Pada pertemuan keempat
dilakukan pelaksanaan praktikum yang
telah disusun. Pelaksanaan praktikum
menggunakan rancangan yang telah
disiapkan oleh guru karena rancangan
dari siswa sangat beragam sehingga
perlu diseragamkan. Pada pelaksanaan
praktikum berupa demonstrasi, siswa
pelaku demonstrasi sangat aktif dan
melakukan praktikum dengan baik dan
telaten. Setelah itu siswa
mempresentasikan hasil praktikum dan
mempresentasikan hasil analisis data
praktikum. Pada pertemuan ini, antusias
siswa semakin besar dibuktikan dengan
siswa yang tidak melakukan demonstrasi
tertarik untuk mencoba praktikum sendiri.
Kegiatan teakhir adalah evaluasi aspek
kreativitas dengan tes.

b. Observasi Tindakan

Hasil observasi menunjukkan
bahwa awal pertemuan siswa belum
dapat beradaptasi dengan model yang
diterapkan. Pada pelaksanaan peren-
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canaan proyek, siswa masih belum dapat
menyalurkan ide dengan  optimal
sehingga masih saling menunggu antar
anggota kelompok. Pada pertemuan
kedua siswa mulai mendapatkan ide dan
mulai menyusunnya menjadi rancangan
proyek yang hampir matang. Siswa juga
terlihat mulai dapat mengerjakan lembar
diskusi soal dengan baik walaupun
dengan bimbingan guru. Pada
pertemmuan ketiga, siswa mulai terlihat

aktif dengan pertanyaan-pertanyaan
yang membahas proyek yang
dilaksanakan. Pada peretemuan

keempat siswa dapat mengikuti model
pembelajaran yang diterapkan sehingga
dapat mengikuti praktikum dengan baik.

Penilaian kreativitas siswa
dilakukan dengan tes open answer di
akhir siklus 1. Tes kreativitas berjumlah 7
soal dengan aspek yang diukur yaitu
aspek proses (imajinasi dan
pengetahuan), kelancaran, keluwesan,
dan keaslian [10].

Hasil  penilaian
dinyatakan dalam Tabel 3.

tiap  aspek

Tabel 3. Hasil penilaian Tiap Aspek

Kreativitas.
Rata-rata

Aspek Ketercapaian (%)
Process 95,24
Fluency 99,52
Flexibility 95,24
Orginality

- <5% 35,23

- 510% 45,23

- >10% 19,52

Keterangan : persentase dalam aspek Originality
merupakan persentase keunikan
jawaban siswa dalam keseluruhan
jawaban yang muncul.

Hasil ketercapaian  terhadap
kreativitas siswa di siklus 1 disajikan
dalam diagram pie pada Gambar 1.

Mencapai
18% Target
Tidak
Mencapai
LTS Target

Gambar 1. Hasil Ketercapaian Aspek
Kreativitas.



Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 10 No. 2 Tahun 2021 Hal. 123-129

Berdasarkan hasil analisis
penilaian kreativitas siswa didapatkan
sebanyak 25 siswa mencapai target yang
ditentukan dan terdapat 5 siswa belum
mencapai target. Menurut hasil penilaian
tiap aspek dapat disimpulkan siswa telah
memenuhi  semua  aspek dalam
kreativitas.

Hasil penilaian tes pada aspek
pengetahuan siklus 1 disajikan dalam
diagram pie pada gambar 2.

1024
' = Tuntas
= Tidak
Tuntas

o0%
Gambar 2. Hasil
Pengetahuan Siklus 1.

Penilaian Aspek

Berdasarkan dari hasil aspek
pengetahuan didapatkan 10 siswa belum
tuntas. Hal ini karena siswa masih belum
memahami mengenai penentuan
perubahan entalpi reaksi. Terdapat 6
indikator pencapaian kompetensi (IPK)
yang belum mencapai target sebesar
75% dan terdapat 5 indikator yang telah
mencapai target.

Tabel 4. Hasil Analisis Ketercapaian
Aspek Pengetahuan Tiap Indikator
untuk Siklus 1.

IPK Ketercapaian (%) Keterangan
1 83,33 T
2 0 TT
3 6,67 TT
4 93,33 T
5 98,33 T
6 88,33 T
7 58,33 TT
8 3,33 TT
9 56,67 TT
10 33,33 TT
11 80,00 T
Keterangan :
T : Tercapai
TT : Tidak Tercapai

Penilaian aspek sikap siswa
terbagi menjadi 4 kategori yaitu, (1)
sangat baik, (2) baik, (3) cukup, dan (4)
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kurang [11]. Penilaian siswa pada aspek
sikap siklus 1 disajikan dalam Gambar 3.

0%

= Sangat Baik:
= Baik
Cubup

Gambar 3. Hasil Penilaian Aspek Sikap
Siswa Siklus 1.

Berdasarkan analisis hasil pada
aspek sikap didapatkan bahwa telah
memenuhi target yaitu 30 siswa (100%)
telah mencapai ketuntasan sehingga
tidak dilanjutkan ke siklus 2.

Hasil tes pada aspek keterampilan
diasjikan dalam Gambar 4.

= Tuntas

= Tidak
Tuntas

Gambar 4. Hasil Penilaian Aspek
Kreativitas Siswa Siklus 1.

Berdasarkan analisis hasil aspek
keterampilan didapatkan 30 siswa
(100%) telah mencapai ketuntasan
sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus
2.

c. Refleksi Tindakan

Hasil analisis siklus 1 menunjukkan
untuk aspek pengetahuan belum
mencapai target yang ditentukan yang
mana terdapat 6 indikator yang belum
tuntas, sehingga perlu dilakukan
tindakan siklus 2. Tindakan yang
dilakukan adalah pendalaman soal dan
pendalaman konsep melalui diskusi.

2. Siklus 2
a. Perencanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus 2 Dberfokus
pada indikator yang belum tercapai serta
kendala-kendala yang dialami pada
siklus 1. Tindakan yang dilakukan adalah
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pemberian proyek berupa penulisan
konsep sederhana mengenai indikator-
indikator materi yang masih belum tuntas
serta diskusi penyelesaian soal latihan.
Siswa lebih banyak diberikan
kesempatan dalam bertanya dan
mengemukakan pendapat mengenai
materi yang belum dipahami.

Materi yang dibahas adalah
indikator yang belum mencapai target
pada siklus 1 dan indikator yang telah
tuntas tidak dilanjutkan ke siklus 2.

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus 2 terdiri dari 1 Kali
pertemuan (2 JP) untuk penyampaian
materi dan 1 kali pertemuan (1 JP) untuk

evaluasi. Kegiatan evaluasi yang
dilakukan berupa tes aspek
pengetahuan.

c. Observasi Tindakan

Hasil observasi pada siklus 2
menunjukkan bahwa dengan bantuan
konsep yang dibuatnya secara mandiri,
siswa dapat memahami materi secara
mudah. Hal ini dibuktikan siswa dapat
menyelesaikan latihan soal dengan baik
melalui diskusi mandiri.

Hasil tes aspek pengetahuan siswa
pada siklus 2 disajikan pada Gambar 5.

= Tumntas

Tidak
Tuntaz

Gambar 5. Hasil Penilaian Aspek
Pengetahuan Siswa Siklus 2.
Hasil aspek pengetahuan setiap
indikator disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Aspek
Pengetahuan Setiap Indikator
untuk Siklus 2.

IPK  Ketercapaian (%) Keterangan
2 83,33 Tercapai
3 76,67 Tercapai
7 91,67 Tercapai
8 76,67 Tercapai
9 81,67 Tercapai
10 84,44 Tercapai
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Berdasarkan analisis aspek
pengetahuan didapatkan bahwa setiap
indikator secara keseluruhan mencapai
target yaitu 75% sehingga tidak perlu
dilanjutkan ke siklus 3.

d. Refleksi Tindakan

Hasil analisis pada siklus 2
menujukkan  bahwa pada aspek
pengetahuan secara keseluruhan

mencapai target yaitu sebesar 75%.
Siswa dengan nilai diatas KKM sebanyak
25 siswa (83%), sehingga penelitian
selesai pada siklus 2.

3. Perbandingan Tindakan Antar Siklus

Perbandingan hasil antar tindakan
siklus ditujukan untuk mengetahui
peningkatan pada aspek pengetahuan
selama dilakukan tindakan siklus 1
sampai ke siklus 2. Berdasarkan hasil
pada siklus 1 dan siklus 2 diperoleh
perbandingan hasil pada Gambar 6.

100

FLTAY
Loed
=

k| .
%L B sizwa timtas
5 A siswa tidak tuntas
M 20
o N
siklus 1 siklus2
Gambar 6. Hasil Perbandingan

perlakuan siklus 1 dan 2.

Hasil yang ditunjukkan pada
Gambar 6 menunjukkan peningkatan
pada aspek pengetahuan yang belum
mencapai target. Hal ini menunjukkan
bahwa model Project Based Learning
(PjBL) dapat meningkatkan kreativitas
dan prestasi belajar siswa pada materi
termokimia kelas Xl IIS SMA Negeri 5
Surakarta. Hasil pada penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian
menggunakan model PjBL pada mata
pelajaran kimia yang mana dapat
meningkatkan prestasi belajar dari
56,62% pada siklus 1 meningkat ke
angka 82,60% pada siklus Il [12].

KESIMPULAN
Melalui hasil  penelitian ini,
didapatkan kesimpulan, (1) model
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Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan kreativitas pada materi
termokimia kelas Xl IIS SMA Negeri 5
Surakarta tahun ajaran 2018/2019, dan
(2) model Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa pada materi termokimia kelas XI
[IS SMA Negeri 5 Surakarta tahun ajaran
2018/2019.
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kepada bapak Drs. Ari Harnanto, M.Si.
selaku guru mapel kimia yang telah ikut
serta dalam pelaksanaan penelitian dan
memberikan ijin  untuk melakukan
penelitian di kelas XI IIS.
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